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ABSTRACT

Sports culture is an important part of social life that influences the formation of
character and individual behavior, especially among university students. Sports
activities not only function as a means of maintaining physical health but also as a
medium for learning social values such as discipline, responsibility, sportsmanship,
and cooperation. This study aims to analyze the influence of sports culture on the
formation of students’ disciplinary values through a literature review approach. The
method used is a literature review by examining various journals, books, and
scientific articles relevant to sports culture and disciplinary values. The results of the
study indicate that sports culture has a significant contribution in shaping students’
disciplinary behavior through the application of rules, reqular training routines, time
management, and compliance with norms in sports activities. In addition, the sports
environment can also build social awareness and individual responsibility in daily
life. Therefore, sports culture can be used as a means of character education in
higher education environments.

Keywords: sports culture, discipline values, students, sports sociology, literature
review

ABSTRAK

Budaya olahraga merupakan bagian penting dalam kehidupan sosial yang memiliki
pengaruh terhadap pembentukan karakter dan perilaku individu, khususnya
mahasiswa. Aktivitas olahraga tidak hanya berfungsi sebagai sarana menjaga
kesehatan fisik, tetapi juga sebagai media pembelajaran nilai-nilai sosial seperti
disiplin, tanggung jawab, sportivitas, dan kerja sama. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh budaya olahraga terhadap pembentukan nilai disiplin
mahasiswa melalui pendekatan kajian literatur. Metode yang digunakan adalah
literature review dengan mengkaji berbagai jurnal, buku, dan artikel ilmiah yang
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relevan mengenai budaya olahraga dan nilai disiplin. Hasil kajian menunjukkan
bahwa budaya olahraga memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk perilaku
disiplin mahasiswa melalui penerapan aturan, keteraturan latihan, pengelolaan
waktu, serta kepatuhan terhadap norma dalam aktivitas olahraga. Selain itu,
lingkungan olahraga juga mampu membangun kesadaran sosial dan tanggung
jawab individu dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, budaya olahraga
dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan karakter dalam lingkungan perguruan

tinggi.

Kata Kunci: budaya olahraga, nilai disiplin, mahasiswa, sosiologi olahraga, kajian

literatur

A. Pendahuluan

Olahraga merupakan salah
satu aktivitas sosial yang memiliki
peranan penting dalam kehidupan
masyarakat modern. Dalam kajian
Sosiologi Olahraga, olahraga tidak
hanya dipahami sebagai aktivitas fisik
untuk menjaga kesehatan, tetapi juga
sebagai bagian dari budaya sosial
yang mengandung nilai, norma,
simbol, dan pola interaksi dalam
kehidupan masyarakat. Kehadiran
olahraga dalam lingkungan sosial
menjadikan aktivitas ini memiliki
fungsi  pendidikan, pembentukan
karakter, integrasi sosial, hingga
identitas

pembentukan budaya

individu maupun kelompok.

Menurut Jay Coakley, olahraga
merupakan institusi sosial yang

berkaitan erat dengan proses

pembentukan nilai dan perilaku
masyarakat. Melalui aktivitas olahraga,
individu belajar mengenai aturan,
tanggung jawab, kerja sama, dan
sportivitas yang kemudian diterapkan
dalam kehidupan sosial sehari-hari.
Pendapat tersebut menunjukkan
bahwa olahraga memiliki dimensi
sosial yang luas dan mampu
memengaruhi perkembangan

karakter individu, khususnya

mahasiswa sebagai generasi muda.

Budaya olahraga berkembang melalui
kebiasaan dan pola perilaku yang
dilakukan secara berulang dalam
kehidupan  masyarakat. = Menurut
Koentjaraningrat, budaya merupakan
keseluruhan sistem gagasan,
tindakan, dan hasil karya manusia
yang diperoleh melalui proses belajar
dalam kehidupan masyarakat. Dalam

konteks olahraga, budaya olahraga
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tercermin melalui kebiasaan berlatih,
kepatuhan terhadap aturan permainan,
semangat kompetisi, solidaritas tim,
dan gaya hidup aktif yang
berkembang di lingkungan sosial.

Mahasiswa merupakan kelompok
sosial yang memiliki peran penting
dalam pembangunan masyarakat
karena berada pada tahap
perkembangan intelektual dan sosial
yang dinamis. Namun, perkembangan
teknologi dan perubahan gaya hidup
modern menyebabkan munculnya
berbagai permasalahan sosial di
kalangan mahasiswa, seperti
rendahnya kedisiplinan, kurangnya
tanggung jawab, lemahnya
manajemen waktu, dan menurunnya
partisipasi dalam kegiatan positif.
Kondisi tersebut menjadi tantangan
dalam pembentukan karakter

mahasiswa di lingkungan perguruan

tinggi.

Menurut Thomas Lickona, disiplin
merupakan salah satu nilai moral
penting yang harus dimiliki individu
dalam kehidupan sosial. Disiplin
berkaitan dengan kemampuan
seseorang dalam mengontrol perilaku,
mematuhi aturan, dan menjalankan

tanggung jawab secara konsisten.

Dalam aktivitas olahraga, nilai disiplin
diajarkan melalui keteraturan latihan,
kepatuhan terhadap peraturan,
pengelolaan waktu, serta komitmen

dalam mencapai tujuan.

Selain itu, Pierre de Coubertin
menjelaskan bahwa olahraga memiliki
kekuatan untuk membentuk karakter
dan moral generasi muda. Nilai-nilai
yang terkandung dalam olahraga
seperti sportivitas, kerja keras, disiplin,
dan tanggung jawab dapat menjadi
sarana pendidikan sosial yang efektif
dalam kehidupan masyarakat. Oleh
karena itu, olahraga sering dijadikan
media pembentukan karakter dalam

lingkungan pendidikan.

Dalam perspektif sosiologi,

pembentukan perilaku disiplin
dipengaruhi oleh proses interaksi
sosial yang Dberlangsung dalam
kehidupan individu. George Herbert
Mead menjelaskan bahwa perilaku
manusia terbentuk melalui interaksi
sosial dan proses belajar dari
lingkungan sekitar. Dalam aktivitas
olahraga, mahasiswa Dberinteraksi
dengan pelatih, rekan satu tim,
maupun aturan permainan yang
secara tidak langsung membentuk

pola perilaku disiplin.
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Pendapat tersebut diperkuat oleh
Albert Bandura yang menyatakan
bahwa individu belajar melalui proses
observasi dan peniruan terhadap
lingkungan sosial. Dalam budaya
olahraga, mahasiswa cenderung
meniru  perilaku  disiplin  yang
diterapkan oleh pelatih, senior,
maupun atlet yang menjadi panutan
mereka. Proses peniruan tersebut
kemudian membentuk kebiasaan

positif dalam kehidupan sehari-hari.

Selain disiplin, budaya olahraga juga
berkaitan erat dengan pembentukan
solidaritas sosial. Menurut Emile
Durkheim, solidaritas merupakan
unsur penting dalam menjaga
keteraturan sosial dalam masyarakat.
Aktivitas

olahraga tim,

olahraga, khususnya
mengajarkan
mahasiswa mengenai kerja sama,
rasa tanggung jawab, dan
kepentingan bersama dalam
mencapai tujuan kelompok. Nilai-nilai
tersebut menjadi bagian penting

dalam kehidupan sosial mahasiswa.

Olahraga juga dapat dipahami
sebagai bagian dari gaya hidup dan
identitas sosial masyarakat modern.
Menurut Anthony Giddens, gaya hidup
merupakan pola tindakan yang dipilih

individu untuk menunjukkan identitas
sosialnya. Saat ini, budaya olahraga
berkembang menjadi bagian dari gaya
hidup mahasiswa, seperti kebiasaan
fitness, jogging, futsal, dan berbagai
aktivitas olahraga lainnya yang tidak
hanya bertujuan menjaga kesehatan,
tetapi juga membentuk citra sosial di
lingkungan masyarakat.

Dalam konteks pendidikan tinggi,
budaya olahraga memiliki potensi
besar dalam mendukung
pembentukan karakter mahasiswa.
Rusli Lutan menyatakan bahwa
olahraga mengandung nilai-nilai
pendidikan yang dapat membentuk
karakter individu melalui pengalaman
sosial dalam aktivitas fisik. Nilai
seperti disiplin, sportivitas, tanggung
jawab, dan kerja keras menjadi bagian
penting dalam pembentukan

kepribadian mahasiswa.

Menurut Max Weber, tindakan sosial
individu dipengaruhi oleh nilai dan
tujuan yang ingin dicapai. Dalam
olahraga, mahasiswa dituntut memiliki
komitmen dan kedisiplinan tinggi agar
dapat mencapai prestasi maupun
tujuan  tertentu. Hal tersebut
menunjukkan bahwa budaya olahraga

memiliki  hubungan erat dengan
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pembentukan perilaku disiplin dan

tanggung jawab sosial.

Selain itu, Karl Marx menjelaskan
kolektif  dapat

membentuk hubungan sosial yang

bahwa  aktivitas

kuat di antara individu. Dalam
kegiatan olahraga, interaksi yang
terjadi antaranggota tim mampu
menciptakan solidaritas, rasa
kebersamaan, dan kepedulian sosial
yang  tinggi.
menjadikan olahraga sebagai media

Kondisi  tersebut
penting dalam pembentukan nilai

sosial mahasiswa.

Perkembangan media sosial juga turut
memengaruhi budaya olahraga di
kalangan mahasiswa. Banyak
mahasiswa mulai aktif mengikuti tren
olahraga sebagai bagian dari gaya
hidup sehat dan identitas sosial.
Fenomena tersebut menunjukkan
bahwa olahraga tidak hanya memiliki
fungsi fisik, tetapi juga fungsi sosial
dan budaya dalam kehidupan

masyarakat modern.

Berdasarkan berbagai pandangan
tersebut, dapat dipahami bahwa
budaya olahraga memiliki pengaruh
yang besar terhadap pembentukan
nilai disiplin mahasiswa. Melalui
kebiasaan

latihan, kepatuhan

terhadap aturan, interaksi sosial, dan
penerapan nilai sportivitas, olahraga
mampu membentuk karakter disiplin
yang penting dalam kehidupan akademik
maupun sosial mahasiswa. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
lebih dalam mengenai budaya olahraga
dan pembentukan nilai disiplin mahasiswa

melalui pendekatan kajian literatur.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode kajian literatur (literature
review). Metode ini dilakukan dengan
mengumpulkan, menganalisis, dan
menelaah berbagai sumber ilmiah
yang berkaitan dengan budaya
olahraga dan pembentukan nilai
disiplin mahasiswa. Sumber data
diperoleh dari jurnal ilmiah, buku,
artikel akademik, dan penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik
penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi dengan
mencari referensi dari berbagai
sumber akademik nasional maupun
internasional. Data yang telah
diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif untuk memahami hubungan
antara budaya olahraga dan

pembentukan nilai disiplin mahasiswa.
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Fokus analisis diarahkan pada nilai-
nilai sosial yang berkembang dalam
aktivitas olahraga serta pengaruhnya
terhadap perilaku disiplin mahasiswa
dalam kehidupan sehari-hari.

C. Hasil Pembahasan

Budaya olahraga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
pembentukan nilai disiplin mahasiswa.
Dalam perspektif Sosiologi Olahraga,
olahraga tidak hanya dipahami
sebagai aktivitas fisik, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan
karakter dan nilai sosial. Melalui
aktivitas olahraga, mahasiswa belajar
mengenai tanggung jawab, kepatuhan
terhadap aturan, kerja sama, serta
pengendalian diri yang berkaitan erat

dengan sikap disiplin.

Menurut Jay Coakley (2017), olahraga
merupakan institusi sosial yang
mampu membentuk perilaku individu
melalui proses interaksi sosial dan
penerapan nilai-nilai dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam kegiatan olahraga,
mahasiswa dituntut untuk mematuhi
aturan permainan, hadir tepat waktu,
menjaga komitmen latihan, dan
menghormati sesama anggota tim.

Kebiasaan tersebut secara tidak

langsung membentuk karakter disiplin

mahasiswa.

Nilai disiplin menjadi salah satu unsur
penting dalam budaya olahraga.
Menurut Thomas Lickona (2018),
disiplin ~ merupakan  kemampuan
individu dalam mengontrol perilaku
dan menjalankan tanggung jawab
secara konsisten. Dalam aktivitas

olahraga, disiplin terlihat melalui

keteraturan latihan, kepatuhan
terhadap instruksi pelatih, dan
kemampuan mahasiswa  dalam

membagi waktu antara kegiatan
akademik dan olahraga.

Budaya olahraga juga Dberkaitan
dengan proses pembelajaran sosial.
Albert Bandura (2019) menjelaskan
bahwa perilaku individu terbentuk
melalui observasi dan peniruan
terhadap lingkungan sosial. Dalam
lingkungan olahraga, mahasiswa
cenderung meniru perilaku disiplin
yang diterapkan oleh pelatih, senior,
maupun rekan satu tim. Proses
tersebut membentuk kebiasaan positif
yang kemudian diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Selain itu, Anthony Giddens (2018)
menjelaskan bahwa gaya hidup

modern memengaruhi perilaku sosial
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masyarakat, termasuk mahasiswa.
Saat ini olahraga telah menjadi bagian
dari gaya hidup generasi muda,
seperti fitness, jogging, futsal, dan
gym. Budaya olahraga yang
berkembang tersebut tidak hanya
berfungsi menjaga kesehatan, tetapi
juga membangun pola hidup disiplin

dan teratur.

Dalam konteks pendidikan tinggi,
olahraga memiliki fungsi pendidikan
karakter. Menurut Rusli Lutan (2019),
olahraga mengandung nilai
pendidikan yang dapat membentuk
karakter seperti disiplin, sportivitas,
kerja keras, dan tanggung jawab
sosial. Mahasiswa yang aktif dalam
kegiatan olahraga cenderung memiliki
kemampuan manajemen waktu dan
kontrol diri yang lebih  baik
dibandingkan mahasiswa yang kurang

aktif dalam aktivitas olahraga.

Penelitian oleh Jaka Sunardi dan
Kriswanto  (2020)

menunjukkan bahwa

Erwin  Setyo
aktivitas
olahraga rutin memiliki hubungan
positif dengan pembentukan perilaku
disiplin mahasiswa. Mahasiswa yang
aktif mengikuti kegiatan olahraga
memiliki tingkat keteraturan dan

tanggung jawab yang lebih tinggi
dalam kehidupan akademik.

Selain  disiplin individu, budaya
olahraga juga membentuk solidaritas
sosial mahasiswa. Menurut Emile
Durkheim, nilai dan norma sosial
berfungsi menjaga keteraturan
masyarakat melalui solidaritas sosial.
Dalam olahraga tim, mahasiswa
belajar bekerja sama, menghargai
orang lain, dan mengutamakan
kepentingan kelompok dibandingkan
kepentingan pribadi. Nilai tersebut
menjadi  bagian penting dalam
pembentukan karakter sosial

mahasiswa.

Pendapat tersebut diperkuat oleh
George Herbert Mead  yang
menjelaskan bahwa perilaku individu
terbentuk melalui interaksi sosial yang
berlangsung secara terus-menerus.
Aktivitas olahraga memberikan ruang
interaksi sosial yang intens sehingga
mahasiswa belajar memahami norma,
aturan, dan tanggung jawab sosial

dalam kehidupan kelompok.

Penelitian Maikel Khristy Surbakti
(2022) menunjukkan bahwa kegiatan
olahraga bela diri mampu
meningkatkan kedisiplinan

mahasiswa melalui penerapan aturan
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latihan yang ketat dan konsisten.
Mahasiswa yang mengikuti olahraga
bela diri memiliki tingkat kepatuhan
dan pengendalian diri yang lebih baik
dibandingkan sebelumnya.

Selain itu, penelitian Rizma Tiwijayanti
dan Made Pramono (2020)
menjelaskan bahwa olahraga
tradisional memiliki kontribusi dalam
membangun nilai budaya dan karakter
generasi muda. Melalui olahraga
tradisional, mahasiswa belajar
mengenai kerja sama, solidaritas,
disiplin, dan penghargaan terhadap

budaya lokal.

Budaya olahraga juga membantu
mahasiswa dalam  membangun
kemampuan  manajemen  waktu.
Menurut Max Weber, tindakan disiplin
merupakan bentuk tindakan rasional
individu dalam mencapai tujuan
tertentu. Mahasiswa yang aktif dalam
olahraga dituntut mampu mengatur
jadwal latihan dan kegiatan akademik
secara seimbang sehingga terbentuk
perilaku disiplin dalam kehidupan

sehari-hari.

Penelitian Lia Sajidah Rusydayana
(2020) menunjukkan bahwa
memiliKi

kedisiplinan  mahasiswa

hubungan erat dengan keterlibatan

dalam aktivitas positif, termasuk
Aktivitas

membantu mahasiswa membentuk

olahraga. olahraga
kebiasaan hidup  teratur  dan
meningkatkan tanggung jawab

terhadap tugas akademik.

Perkembangan teknologi dan media
sosial juga memengaruhi budaya
olahraga mahasiswa. Saat ini banyak
mahasiswa menjadikan olahraga
sebagai bagian dari gaya hidup sehat
dan identitas sosial. Menurut Fausto
(2020),
media sosial yang berlebihan dapat

Giunchiglia penggunaan

memengaruhi perilaku dan
produktivitas mahasiswa. Oleh karena
itu, aktivitas olahraga dapat menjadi
sarana positif untuk mengurangi
ketergantungan terhadap media sosial
dan meningkatkan kedisiplinan

mahasiswa.

Selain itu, Deddy Mulyana (2018)
menjelaskan bahwa budaya terbentuk
melalui proses interaksi sosial dan
kebiasaan yang dilakukan secara
terus-menerus dalam masyarakat.
Dalam konteks olahraga, budaya
disiplin terbentuk melalui rutinitas
latihan, kepatuhan terhadap aturan,
dan interaksi sosial yang berlangsung
dalam lingkungan olahraga.
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Berdasarkan berbagai kajian tersebut,
dapat dipahami bahwa budaya
olahraga memiliki peran besar dalam
pembentukan nilai disiplin mahasiswa.
Aktivitas

mahasiswa membangun kebiasaan

olahraga membantu
positif seperti disiplin waktu, tanggung
jawab, kerja sama, dan pengendalian
diri. Nilai-nilai tersebut menjadi bagian

penting dalam pembentukan karakter

mahasiswa dalam kehidupan
akademik maupun sosial.
D. Kesimpulan

Budaya olahraga memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap
pembentukan nilai disiplin mahasiswa.
Melalui aktivitas olahraga, mahasiswa
belajar mengenai kepatuhan terhadap
aturan, tanggung jawab, manajemen
waktu, kerja sama, dan konsistensi
dalam mencapai tujuan. Nilai-nilai
tersebut menjadi bagian penting
dalam pembentukan karakter
mahasiswa dalam kehidupan

akademik maupun sosial.

Berdasarkan kajian literatur yang telah
dilakukan, budaya olahraga tidak
hanya berfungsi sebagai aktivitas fisik,
tetapi juga sebagai media pendidikan
sosial dan karakter. Lingkungan
olahraga

mampu menciptakan

kebiasaan positif yang mendukung
terbentuknya perilaku disiplin pada
mahasiswa. Oleh karena itu, budaya
olahraga perlu terus dikembangkan
dalam lingkungan perguruan tinggi

sebagai sarana pembentukan

karakter generasi muda.
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